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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya produksi, penerimaan,
keuntungan, kelayakan dan produktivitas tenaga kerja usahatani tumpangsari bit
merah organik, wortel organik dan selada romaine organik di PORKAB Desa
Sumberejo Kota Batu. Jumlah sampel dalam penelitian yaitu 50 orang petani
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling
(sengaja). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif. Metode analisis data yaitu analisis keuntungan, kelayakan usahatani
dan produktivitas tenaga kerja berdasarkan penerimaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : rata-rata biaya produksi dalam penelitian ini sebesar Rp
43.263.358/ha, rata-rata-rata penerimaan sebesar Rp 165.867.240/ha dan rata-rata
pendapatan sebesar Rp 122.603.882/ha. RC Ratio dalam penelitian sebesar 3,8

dan yang berarti usahatani tumpangsari bit merah organik, wortel organik dan

selada romaine organik layak untuk diusahakan. Produktivitas tenaga kerja dalam
penelitian ini sebesar Rp 432.008/HOK. Artinya usahatani tumpangsari ini
produktif dalam penggunaan tenaga kerja.

Kata Kunci : Keuntungan, Kelayakan dan Produktivitas Tenaga Kerja



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu sektor yang membantu perekonomian suatu negara adalah
sektor pertanian. Setiap hari banyak orang di seluruh dunia bergantung pada
pekerjaan mereka di sektor pertanian untuk pendapatan mereka. Usahatani terpadu
merupakan suatu cara bagi petani untuk meningkatkan pendapatan usahanya guna
memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan pendapatan petani tersebut. Tujuan
petani adalah menghasilkan produksi sebanyak mungkin dengan biaya sedikit.
(Damaik, 2014).

Pembangunan pertanian memegang peranan yang sangat penting bagi
negara. Sektor pertanian dapat menyerap banyak tenaga kerja. Ini berarti semakin
sedikit orang yang harus pindah untuk mencari pekerjaan. Tujuan pembangunan
pertanian adalah untuk meningkatkan produksi tanaman, pendapatan,
kesejahteraan petani dan perekonomian negara.

Di Indonesia, petani mengolah lahan pertaniannya secara turun temurun,
sehingga menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat. Menurut sebuah
penelitian oleh Barokah et al. (2012) menunjukkan bahwa antara tahun 1998 dan
2010, proporsi pendapatan pertanian menurun dari 42% menjadi 33,7% menjadi
8,30% dan proporsi pendapatan non-pertanian meningkat 10,30% dari 54%
menjadi 64,30%.

Kota Batu merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Timur yang
memiliki potensi terbesar di bidang pertanian. Rencana pembangunan di Kota
Batu bertujuan untuk menumbuhkan pangan organik dan berkelanjutan. Kepala
Bidang Hortikultura Dinas Destinasi dan Kehutanan Pemkot Batu menjelaskan
pemanfaatan pertanian organik adalah untuk meningkatkan jumlah dan kualitas
produksi pertanian, sehingga pertanian Kota Batu dapat bersaing dan memenubhi
permintaan produk pertanian lokal. (Radar Malang, 2015).

Dalam pertanian berkelanjutan, pertanian organik menjadi salah satu
strateginya. Makanan yang ditanam secara organik ditanam oleh banyak orang di
seluruh dunia. Pertanian berkelanjutan adalah praktik pertanian yang melindungi
sumber daya alam, menyediakan makanan dan air, dan memberikan kualitas hidup
bagi generasi mendatang. Selama ini pengembangan pertanian organik di
Indonesia memenuhi tuntutan pasar lokal dan global.

Ada beberapa tanaman, beberapa di antaranya adalah tanaman bit merah,
wortel dan selada romaine, yang bisa baik untuk dikonsumsi. Petani banyak
menanam bit, wortel dan selada romaine untuk dijual di PORKAB Desa
Sumberejo Kota Batu. Hal ini dikarenakan jumlah penduduk dan pola makan
masyarakat yang berubah meningkatkan kebutuhan akan tanaman tersebut,
sehingga dapat berpengaruh terhadap pendapatan petani.



Banyak pekerjaan yang dilakukan untuk membuat tanaman yang organik.
Teknologi yang dapat digunakan adalah ketika tanaman yang berbeda tumbuh
bersama. Menurut karya petani mandiri (2010), budaya campur berarti
meningkatkan produktivitas lahan, meminimalkan risiko usaha petani dan
mengamankan kelangsungan pendapatan petani. Dari penjelasan diatas maka
perlu dilakukan penelitian tentang Analisis Keuntungan Usahatani Tumpangsari
Bit Merah Organik, Wortel Organik dan Selada Romaine Organik di PORKAB
Desa Sumberejo Kota Batu, untuk mengetahui dan menganalisis manfaat
tumpangsari bit merah organik, wortel organik dan selada romaine organik di
PORKAB Desa Sumberejo, Kota batu.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana biaya produksi, penerimaan, keuntungan, kelayakan, dan produktivitas
tenaga kerja usahatani tumpangsari bit merah organik, wortel organik dan selada
romaine organik di PORKAB Desa Sumberejo Kota Batu?

1.3. Tujuan

Untuk mengetahui biaya produksi, penerimaan, keuntungan, kelayakan dan
produktivitas tenaga kerja usahatani tumpangsari bit merah organik, wortel
organik dan selada romaine organik di PORKAB Desa Sumberejo Kota Batu.

1.4. Manfaat Penelitian

a. Bagi Petani, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada petani
sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya untuk
meningkatkan keuntungan dalam memproduksi usahatani tumpangsari sayuran
organik bit merah, wortel dan selada romaine.

b. Bagi pemerintah, penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dalam
penentuan kebijakan ekonomi pertanian sehingga bisa memperhatikan
kebutuhan dan kesejahteraan petani.

c. Bagi Peneliti Lain, Penelitian ini dapat dijadikan referensi informasi untuk
meneliti lebih lanjut dalam kajian yang sama ataupun berbeda.
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